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ABSTRAK
ARTICLE HISTORY::
fe“b',"if;”;f j Ff’lbggggy?()?ﬁ Rendahnya efisiensi manajemen perkawinan, waktu perkawinan
Az?,;e;g;gﬁzﬂ; 2026 yang tidak bersamaan serta pengawasan kelahiran yang rendah
Qe iipembegleg menyebabkan rendahnya performa reproduksi yang berdampak pada
penurunan populasi Kambing Kacang di lahan kering. Penelitian ini
Eﬁ;ggﬂgﬁ;l bertujuan untuk mengevaluasi performa reproduksi Kambing
Lahan kering Kacang pada sistem pemeliharaan semi intensif di daerah lahan
SireEeR GRS kering yang diberi perlakuan sinkronisasi estrus dengan

menggunakan hormon medroxyprogesterone acetate pada spons
vagina. Penelitian dilaksanakan di lokasi pengembangan bibit
Kambing Kacang Desa Naas Kecamatan Malaka Barat Kabupaten
Malaka Provinsi Nusa Tenggara Timur Indonesia. Penelitian
menggunakan 31 ekor induk Kambing Kacang yang berumur 2-3
tahun dalam kondisi sehat, tidak cacat, tidak sedang bunting, dengan
rata-rata siklus estrus, Body Condition Score, dan paritas masing-
masing adalah 20,940,5 hari; 3,0+0,47 pada skala 1-5; dan 2,7+0,86.
Variabel yang diteliti adalah onset estrus, intensitas birahi,
persentase estrus, persentase kebuntingan, persentase kelahiran dan
litter size. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan
menggunakan SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata onset estrus adalah 29,54+5,71 jam; rata-rata intensitas
estrus adalah 2,32+1,01; persentase estrus, persentase kebuntingan,
dan persentase kelahiran adalah sama nilainya yakni sebesar
96,77%; dan litter size 1,16 +0,45. Onset estrus Kambing Kacang
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori normal. Intensitas
estrus yang ditunjukan oleh ternak berupa tampilan fisik dan psikis.
Penempatan spons dalam vagina kambing selama 14 hari,
menghasilkan persentase estrus, kebuntingan, dan kelahiran yang
sama. Litter size dalam penelitian ini masih lebih rendah dari
Standar Menteri Pertanian Nomor 2840/kpts/L.B.430/8/2012.

ABSTRACT
KEYWORDS: The low efficiency of mating management, inconsistent mating times,
Dry land o and birth monitoring have led to low reproductive performance,
Estrus synchronization . 5 g 9
e —_ which has an impact on the decrease in the Kacang Goat population

in dryland areas. This study aims to disseminate the reproductive
performance of Kacang Goats in semi-intensive management system
in dryland areas treated with estrus synchronization using
medroxyprogesterone acetate hormone in vaginal sponges. The
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study was conducted at the Kacang Goat seed development location
in Naas Village, West Malaka District, Malaka Regency, East Nusa
Tenggara Province, Indonesia. The study used 31 Kacang Goat
mothers aged 2-3 years in healthy condition, without defects, not
pregnant, with an average estrus cycle, Body Condition Score, and
parity of 20.9+0.5 days; 3.0+0.47 on a scale of 1-5; and 2.7+0.86,
respectively. The variables studied were the onset of estrus, estrus
intensity, estrus percentage, pregnancy percentage, birth
percentage, and litter size. Data analysis used descriptive analysis
using SPSS Version 25. The results showed that the average onset of
estrus was 29.54 = 5.71 hours, the average of estrus intensity was
2.32+1,01; the percentage of estrus, pregnancy percentage, and
birth percentage were the same, namely 96.77%, and the litter size
© 2026 The Author(s). Published by was I.16 £ 0.45. The onset of estrus of Kacang Goats in this study
Department of Animal Husbandry, Faculty was included in the normal category. The intensity of estrus

of Agriculture, University of Lampung in - gotormined by livestock was in the form of physical and
collaboration with Indonesian Society of

Animal Science (ISAS), psychological appearance. Placing a sponge in the goat's vagina for
This is an open access article under the CC 14 days resulted in the same percentage of estrus, pregnancy, and
BY 4.0 license: birth. The litter size in this study was still lower than the Minister of

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0 Agriculture Standard Number 2840 /kplS /LB430/8/20]2

1. Pendahuluan

Kambing Kacang merupakan salah satu bangsa kambing lokal Indonesia yang
memiliki kemampuan reproduksi dan daya hidup pada kondisi pemeliharaan dan pakan
yang sederhana, kondisi lingkungan yang ekstrem (Khalil ez al., 2019; Pudjirahaju et al.,
2025; Beyleto et al., 2022), prolifik, mudah dalam pemeliharaan (Makmur et al., 2025),
masa reproduksi yang lebih singkat dibanding sapi (Fauzy et al., 2024). Kabupaten
Malaka didominasi oleh musim kemarau (8-9 bulan) dibanding musim hujan (3-4 bulan).
Reproduksi ternak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Kondisi iklim dan
musim berdampak terhadap reproduksi ternak. Ketersediaan pakan yang dipengaruhi oleh
musim, berdampak pada performa reproduksi (Bushara et al., 2016).

Informasi kemampuan ternak dalam menghasilkan keturunan dapat diketahui
melalui karakter reproduksi ternak (Yendraliza et al., 2020). Aspek reproduksi penting
untuk diperbaiki dalam meningkatkan produktivitas ternak (Ashari ef al., 2024). Salah
satu mekanisme yang paling efektif dalam meningkatkan produksi daging kambing
adalah dengan meningkatkan performa reproduksinya (Assan, 2020). Permasalahan yang
dihadapi peternak kambing di lahan kering adalah tidak adanya pemisahan kandang
antara induk bunting dengan ternak lainnya, pengawasan kelahiran cempe yang rendah,
serta manajemen kebuntingan induk terutama manajemen pakan yang tidak tepat

menyebabkan tingginya tingkat keguguran dan kematian cempe.
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Sinkronisasi estrus merupakan salah satu bioteknologi reproduksi untuk
memperbaiki efisiensi reproduksi kambing (Kim et al., 2021). Perlakuan sinkronisasi
estrus dapat menghasilkan panen cempe yang seragam dan manajemen kebuntingan
induk betina yang seragam (Omontese, 2018). Penelitian tentang sinkronisasi estrus pada
Kambing Kacang di lahan kering Pulau Timor sudah pernah dilakukan dengan
penyuntikan PGF2a sedangkan penelitian sinkronisasi estrus dengan menggunakan spons
vagina yang diberi hormon medroxyprogesterone acetat (MPA) belum pernah dilakukan.
Sinkronisasi estrus menggunakan progestagen lebih aman dan mempunyai efektivitas
tinggi yaitu tidak menyebabkan keguguran dan keberhasilan estrus yang tinggi (Rambe
et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa reproduksi Kambing
Kacang pada sistem pemeliharaan semi intensif di daerah lahan kering yang diberi

perlakuan sinkronisasi estrus dengan menggunakan hormon MPA pada spons vagina.

2. Materi dan Metode
2.1 Ternak dan Manajemen Pemeliharaan

Penelitian menggunakan 31 ekor Kambing Kacang betina dewasa berumur 2-3
tahun dalam kondisi sehat dan tidak sedang bunting, dengan rata-rata siklus estrus
20,9+0,5 hari, Body Condition Score (BCS) 3,0+0,47 pada skala 1-5, dan paritas
2,740,86. Jumlah 31 ekor Kambing Kacang betina dewasa tersebut merupakan total
populasi dasar yang akan dikembangkan di lokasi pengembangan bibit Kambing Kacang
Desa Naas, Kecamatan Malaka Barat, Kabupaten Malaka, Provinsi Nusa Tenggara
Timur, Indonesia. Sistem pemeliharaan secara semi intensif yakni pada malam hari
kambing dikandangkan dan dilepas di padang penggembalaan pada pukul 09.0—17.00
WITA (kambing bebas keluar masuk kandang pada siang hari).

Pakan yang digunakan terdiri dari rumput lapangan, lamtoro, turi dan gamal (tanpa
pemberian konsentrat) serta air minum selalu tersedia di kandang sepanjang hari.
Kandang terbuat dari bahan lokal, terdiri dari 6 petak berukuran 4x5 m? (1 petak berisi 5
ekor kambing). Sistem perkawinan ternak adalah sistem kawin alam dengan rasio
pejantan induk 1:6. Metode sinkronisasi estrus yang digunakan adalah metode intra
vagina dengan menggunakan spons vagina yang telah disuntikkan hormon MPA
sebanyak 20 mg per ekor, selama 14 hari. Spons vagina merupakan produksi

Laboratorium Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran.
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Hari pertama setelah pelepasan spons, dilakukan pengamatan secara visual setiap
6 jam sekali. Hari kedua, pejantan dimasukkan ke dalam kandang dan dilakukan
pengamatan gejala birahi setiap 2 jam sekali sampai dengan ternak tidak lagi
menunjukkan gejala birahi (Hastono dan Bintang, 2008). Pengamatan estrus melibatkan
mahasiswa Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian, Sains, dan Kesehatan
Universitas Timor yang telah lulus mata kuliah Bioteknologi Reproduksi. Deteksi
kebuntingan dini menggunakan larutan DEEA GestDect dengan metode sebagai berikut:
urin kambing ditampung dalam wadah, kemudian dimasukkan ke dalam tabung dan
ditetesi larutan DEEA GestDect sebanyak 2 tetes. Jika muncul gumpalan seperti awan di
dalam tabung, menunjukan ternak telah bunting (Gambar 1). Deteksi kebuntingan
dengan menggunakan larutan DEEA GestDect dilakukan pada hari ke-14 setelah ternak
dikawinkan (Samsudewa et al., 2008) dan metode non return to estrus pada hari ke-21

(Fathan et al., 2018).

ey
Gambar 1. Deteksi kebuntingan dengan menggunakan larutan DEEA GestDect

2.2 Variabel

Variabel yang diukur dan diamati dalam penelitian ini meliputi intensitas estrus,
persentase estrus, persentase kebuntingan, persentase kelahiran, jumlah anak per
kelahiran, dan onset estrus.

Intensitas estrus diamati berdasarkan gejala estrus yang ditunjukkan oleh ternak dan
diklasifikasikan menjadi tiga kategori. Intensitas jelas dengan skor 3 (+++) ditandai
dengan munculnya seluruh gejala estrus, yaitu vulva berwarna merah, bengkak, dan
hangat, keluarnya cairan lendir transparan dari vulva, ternak menunjukkan perilaku

gelisah, nafsu makan menurun, serta standing heat, yaitu ternak diam ketika dinaiki oleh
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ternak lain. Intensitas sedang dengan skor 2 (++) ditandai dengan munculnya seluruh
gejala estrus, kecuali standing heat. Intensitas kurang jelas dengan skor 1 (+) ditandai
dengan sebagian besar gejala estrus tidak tampak.

Persentase estrus merupakan persentase jumlah ternak yang menunjukkan gejala
estrus setelah dilakukan sinkronisasi estrus. Persentase estrus dihitung dengan membagi
jumlah ternak yang menunjukkan estrus dengan jumlah ternak yang disinkronisasi estrus,
kemudian dikalikan 100%.

Persentase kebuntingan merupakan persentase kambing yang berhasil bunting
setelah dilakukan perkawinan. Persentase kebuntingan dihitung dengan membagi jumlah
kambing yang berhasil bunting dengan jumlah kambing yang dikawinkan, kemudian
dikalikan 100%.

Persentase kelahiran merupakan persentase kambing yang berhasil melahirkan dari
seluruh kambing yang telah dikawinkan. Persentase kelahiran dihitung dengan membagi
jumlah kambing yang berhasil melahirkan dengan jumlah kambing yang dikawinkan,
kemudian dikalikan 100%.

Jumlah anak per kelahiran merupakan jumlah cempe yang dilahirkan oleh setiap
ekor induk dalam satu kali kelahiran dan dinyatakan dalam satuan ekor. Variabel ini
digunakan untuk mengetahui jumlah anak yang dihasilkan oleh masing-masing induk
pada saat kelahiran.

Onset estrus merupakan jarak waktu antara pencabutan spons sampai dengan mulai
munculnya gejala estrus pada ternak. Onset estrus dinyatakan dalam satuan jam dan
dihitung sejak waktu pencabutan spons hingga pertama kali ternak menunjukkan tanda-

tanda estrus.

2.3 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata
dan standar deviasi menggunakan Microsoft Excel dan software SPSS versi 25. Analisis

statistik dilakukan pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05).
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3. Hasil dan Pembahasan
Sinkronisasi estrus pada kambing merupakan salah satu bioteknologi reproduksi yang
bertujuan untuk mendeteksi estrus secara tepat, mengawinkan ternak dan panen cempe

dalam waktu yang bersamaan.

3.1. Kinerja Reproduksi Onset Estrus, Intensitas Estrus dan Persentase Estrus

Onset estrus adalah waktu yang diperlukan saat awal munculnya gejala estrus
setelah perlakuan sinkronisasi estrus terakhir dan dinyatakan dalam jam
(Pengestuningrum et al., 2021; Syafruddin et al., 2016). Intensitas estrus merupakan
gejala estrus yang ditampilkan oleh ternak. Respon sinkronisasi estrus terhadap onset

estrus, intensitas estrus dan persentase estrus dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Onset estrus, intensitas estrus, dan persentase estrus

Variabel Hasil Pengamatan
Onset estrus (Jam) 29,54+5,71
Intensitas estrus
(+++) 21 ekor
) 9 ekor
Tidak estrus 1 ekor
Persentase estrus (%) 96,77

Keterangan: (+++) nampak seluruh gejala; (+) sebagian besar gejala estrus tidak tampak

Rata-rata waktu onset estrus Kambing Kacang betina dewasa dalam penelitian ini
adalah 29,54+5,71 jam (kategori normal). Pangestuningrum et al. (2021) menyatakan
bahwa gejala estrus yang umumnya ditunjukkan oleh kambing adalah 24-72 jam setelah
proses sinkronisasi berlangsung. Solihati et a/. (2021) melaporkan bahwa onset estrus
Kambing PE yang disinkronisasi estrus dengan menggunakan spons vagina
menggunakan hormon MPA 0,60 ml selama 14 hari adalah 85,30+26,01 jam. Selanjutnya
dinyatakan bahwa perbedaan waktu onset estrus dipengaruhi oleh umur ternak, tipe dan
waktu perlakuan progestogen. Yendraliza ef al. (2020) melaporkan bahwa onset estrus
induk Kambing Kacang yang diberi penyuntikan kombinasi progesterone 1 ml dan

PGF2a 1 ml adalah 63,4 jam.
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Gambar 2. Onset estrus

Selama spons berada di dalam vagina, kadar progesteron dalam darah meningkat
dan menghambat sekresi FSH dan LH dari adenohipofis yang menghambat pembentukan
folikel De Graaf sehingga ternak tidak menunjukkan gejala estrus, setelah spons dicabut,
kadar progesteron dalam darah menurun drastis dan kadar FSH dan LH meningkat
sehingga merangsang perkembangan folikel dan merangsang ovulasi. Selain itu kadar
estrogen pun meningkat dan ternak menunjukkan gejala estrus. Waktu onset estrus yang
normal dalam penelitian ini disebabkan nilai Body Condition Score (BCS) Kambing
Kacang dalam penelitian ini termasuk kategori ideal yakni 3,0+0,47. Ternak kambing
yang memiliki BCS 3 (sedang), menunjukan ketercukupan nutrisi pakan yang berdampak
pada aktivitas reproduksi termasuk onset estrus. Ternak yang memiliki BCS dibawah nilai
ideal akan mengalami gangguan sistem reproduksi karena kekurangan nutrisi pakan
(Nurkholis et al., 2025). Ternak ruminansia kecil memiliki BCS ideal sebesar 3 (sedang)
pada skala 1-5 (Kurniawan ef al., 2023).

Persentase estrus induk Kambing Kacang dalam penelitian ini adalah 96,77%.
Persentase estrus yang tidak mencapai 100% disebabkan terlepasnya spons pada hari ke-
2 setelah penempatan spons ke dalam vagina karena perkelahian antar ternak. Saat
terlepasnya spons dari dalam vagina, ternak masih berada dalam tahap awal fase folikuler
dan belum sampai pada fase luteal sehingga ternak tersebut tidak menunjukkan gejala
estrus. Fase luteal terjadi pada hari ke 5-6 setelah ternak mendapat perlakuan sinkronisasi

estrus (Labetubun ef al., 2020). Sinda ef al., (2017) melaporkan Kambing Kacang yang
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mendapat perlakuan sinkronisasi estrus dengan menggunakan prostaglandin F2o. (estron
bioveta) 0,50 ml adalah 100%. Persentase estrus yang tinggi disebabkan rata-rata paritas
induk adalah 2,7+0,86 dan umur ternak berkisar antara 2—3 tahun, di mana fungsi
hormonal dan fisiologi semakin baik. Ternak yang berada pada kisaran umur 2—-3 tahun
memiliki performa reproduksi yang baik (Setiawan et al., 2023). Fungsi hormonal dan

fisiologi ternak semakin baik seiring dengan bertambahnya jumlah paritas (Elieser ef al.,

2016).
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Gambar 3. Persentase estrus

Intensitas estrus yang muncul pada Kambing Kacang betina dewasa dalam
penelitian ini adalah rata-rata 2,32+1,01. Berlangsungnya proses pembentukan folikel
yang baik karena tingginya konsentrasi sekresi FSH akan menghasilkan intensitas estrus
yang sangat jelas (Sinda et al., 2017). Selanjutnya dinyatakan bahwa folikel De Graaf
yang mensekresi estrogen saat estrus akan menentukan perilaku estrus. Adam et al.,
(2018) melaporkan bahwa rata-rata intensitas estrus Kambing Kacang yang diberi
penyuntikan PGF2a adalah 2,08+0,52. Perbedaan kualitas estrus pada penelitian ini
dengan penelitian lainnya, disebabkan perbedaan kondisi kambing, pakan, dan genetik
kambing. Kualitas estrus dipengaruhi oleh fisiologi ternak, kondisi lingkungan, umur, dan
genetik ternak (Fauzi et al., 2017). Gejala estrus yang ditunjukkan oleh ternak dalam
penelitian ini lebih didominasi oleh gabungan gejala klinis dan psikis (vulva bengkak,
merah dan mengeluarkan lendir, diam bila dinaiki ternak lain, nafsu makan menurun dan

ternak gelisah) dibanding gejala klinis tunggal yaitu vulva mengeluarkan lendir.
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3.2. Kinerja Reproduksi Persentase Kebuntingan, Persentase Kelahiran, dan Jumlah

Anak Perkelahiran

Persentase kebuntingan, persentase kelahiran merupakan indikator kinerja
reproduksi induk Kambing Kacang. Pada ternak ruminansia kecil, salah satu kriteria
seleksi calon induk bagi generasi berikutnya adalah jumlah anak perkelahiran (/itter size).
Litter size merupakan salah satu indikator efisiensi reproduksi ternak (Simon et al., 2021).
Respon sinkronisasi estrus terhadap persentase kebuntingan, persentase kelahiran, dan
jumlah anak perkelahiran dapat dilihat pada Tabel 2.

Persentase kebuntingan dan kelahiran induk Kambing Kacang dalam penelitian
adalah 96,77%. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh induk kambing yang menunjukkan
gejala estrus, berhasil bunting setelah dikawinkan. Perkawinan dan deteksi birahi,
fertilitas induk dan pejantan, dan manajemen pasca perkawinan dapat berpengaruh

terhadap angka kelahiran (Sumadiasa et al., 2022).

Tabel 2. Persentase kebuntingan, persentase kelahiran, dan jumlah anak perkelahiran

Variabel Hasil Pengamatan
Jumlah cempe lahir (ekor) 35
Jumlah anak per kelahiran 1,16 £0,45
Persentase kebuntingan (%) 96,77
Persentase kelahiran (%) 96,77

Persentase_kebuntingan
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Gambar 4. Persentase kebuntingan

Respon sinkronisasi estrus yang sangat tinggi terhadap persentase kebuntingan pada

kambing penelitian, diduga disebabkan durasi estrus yang tidak terlalu panjang sehingga
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menyebabkan selisih sebaran waktu ovulasi dengan waktu kapasitasi (pematangan)
spermatozoa masih dalam kisaran normal. Keberhasilan kebuntingan Kambing Kacang
betina dewasa dalam penelitian ini disebabkan pula karena kambing betina bersedia
dinaiki pejantan saat pertengahan masa estrus bukan diawal ternak menunjukkan gejala
estrus. Toelihere (1981) menyatakan bahwa waktu perkawinan yang tepat, dapat
meningkatkan fertilitas karena berkaitan dengan umur hidup ovum dan sperma serta
kapasitasi spermatozoa. Susilowati (2011) menyatakan bahwa jika spermatozoa tidak
mengalami kapasitasi maka akan terjadi kegagalan pembuahan atau terjadi pembuahan
beberapa jam kemudian, sebaliknya bila spermatozoa berkapasitasi secara penuh maka
sel telur akan dibuahi tanpa selang waktu. Selain itu, sistem perkawinan kambing
penelitian adalah sistem perkawinan alami yang memiliki kelebihan yaitu: pejantan
mampu mendeteksi estrus induk dan melakukan perkawinan secara tepat dibandingkan
dengan inseminasi buatan.

Variabel /itter size berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan, umur dewasa dan
daya hidup cempe (Susilorini et al., 2017). Selanjutnya dikatakan bahwa litter size sangat
dipengaruhi oleh paritas dan ukuran tubuh induk. Litter size induk Kambing Kacang
dalam penelitian ini adalah 1,16 +£0,45 ekor. Sesuai SK Menteri Pertanian Nomor
2840/kpts/LB.430/8/2012 litter size Kambing Kacang 1,2-1,5 ekor. Litter size induk
Kambing Saanen berumur 24-35 bulan yang diberi perlakuan sinkronisasi estrus dengan
menggunakan hormon MPA 0,60 ml dalam spons secara intravagina selama 10 hari
adalah 2.00 ekor (Erdem et al., 2021). Sinkronisasi estrus dengan menggunakan
progesterone impregnated sponges, progesterone-impregnated sponges+PMSG, dan
estrus tanpa perlakuan sinkronisasi pada kambing Saanen, berturut-turut adalah 1.55,
2.03, dan 1.58 ekor (Sen dan Onder, 2016). Selanjutnya dinyatakan bahwa perbedaan

litter size disebabkan karena perbedaan metode sinkronisasi yang digunakan.

4. Kesimpulan

Onset estrus Kambing Kacang dalam penelitian ini termasuk dalam kategori
normal. Intensitas estrus yang ditunjukan oleh ternak berupa tampilan fisik dan psikis.
Penempatan spons dalam vagina kambing selama 14 hari, menghasilkan persentase
estrus, kebuntingan, dan kelahiran yang sama. Litter size dalam penelitian ini masih lebih

rendah dari Standar Menteri Pertanian Nomor 2840/kpts/LB.430/8/2012.
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